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ABSTRAK

Khusna, Fina Himmatul. 2015. Kompetensi Sosial Guru PAI di SMP Negeri 01
Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Skripsi. Jurusan Tarbiyah Prodi S; PAI
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Miftahul Ula, M. Ag.

Kata Kunci : Kompetensi Sosial, Guru PAI

Skripsi ini di latar belakangi oleh adanya tenaga pendidik di sekolah yang
belum begitu memahami kompetensi sosial, sebagaimana yang ditentukan dalam
Undang-undang. Kompetensi sosial yaitu kemampuan guru dalam berkomunikasi
dan bergaul secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama pendidik,
orang tua atau wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Guru tidak hanya
dituntut untuk menguasai bidang ilmu, dan wawasan yang luas terhadap dunia
pendidikan, tetapi guru juga harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang
hakikat manusia, dan masyarakat. Untuk memiliki pemahaman tentang hakikat
manusia dan masyarakat, guru dituntut untuk memiliki sebuah kompetensi yang
dapat menunjang tugas keprofesionalannya, dan kompetensi sosial mampu
menunjang tugas keprofesionalan seorang guru.

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam skripsi ini adalah:
Bagaimana Pemahaman Guru PAI di SMP Negeri 01 Wiradesa Kabupaten
Pekalongan mengenai Konsep Kompetensi Sosial? Bagaimana Kompetensi Sosial
Guru PAI di SMP Negeri 01 Wiradesa Kabupaten Pekalongan?. Yang menjadi
tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui pemahaman Guru PAI di SMP
Negeri 01 Wiradesa Kabupaten Pekalongan mengenai konsep kompetensi sosial,
Untuk mengetahui kompetensi sosial guru PAI di SMP Negeri 01 Wiradesa
Kabupaten Pekalongan. Kegunaan dari penelitian ini adalah: secara teoritis,
Dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu karya tulis ilmiah yang
dapat menambah khazanah keilmuan dunia pendidikan dan sebagai wawasan
pengetahuan dan bahan pertimbangan dalam mutu pendidikan. Secara praktis:
Untuk menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan dan
peningkatan kompetensi guru PAI khususnya kompetensi sosial guru PAL

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan [field research],
yaitu jenis penelitian yang dilakukan di kancah atau medan terjadinya gejala-
gejala yang diselidiki, data yang diperoleh dari hasil pengamatan langsung
maupun tidak langsung. Adapun sumber data yang digunakan peneliti yaitu data
primer dan data sekunder. Analisis datanya menggunakan tekhnik analisis
deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru dapat memahami konsep
dari kompetensi sosial dengan baik sesuai dengan isi Undang-undang No. 14
tahun 2005 tentang guru dan dosen. Adapun kompetensi sosial guru PAI di SMP
Negeri 01 Wiradesa Kabupaten Pekalongan yaitu: 1) selalu bersikap inklusif
kepada peserta didik dan sesama pendidik, bertindak objektif dalam memberikan
penilaian terhadap hasil belajar siswa, serta tidak diskriminatif 2) dapat

vii




berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan sesama pendidik,
peserta didik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat. 3) tidak
mengalami kesulitan dalam beradaptasi di tempat tugas di seluruh wilayah
Republik Indonesia. 4) Guru dapat berkomunikasi dengan komunitas profesi
sendiri dan profesi lain baik secara lisan maupun tulisan.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan suatu negara pendidikan memegang peranan yang
sangat penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa,
karena pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Manusia yang berkualitas
dapat ditunjukkan melalui kemampuannya dalam memperoleh ilmu
pengetahuan. Dengan ilmu pengetahuan yang diperolehnya inilah manusia
diperhitungkan untuk mampu memberikan manfaat kepada orang lain sebagai
pengembangan dan penanamaﬁ ilmu pengetahuan. Kemudian dalam rangka
penanaman inilah manusia berperan sebagai guru yang mendidik,
membimbing, mengarahkan, mengawasi, memfasilitasi dan sebagainya.’

Guru adalah seorang administator, informator, konduktor, dan lain
sebagainya, dan harus berkelakuan menurut harapan masyarakatnya. Dari
guru, sebagai pendidik dan pembangunan generasi baru diharapkan tingkah
laku yang bermoral tinggi demi masa depan bangsa dan negara.’

Kemampuan guru dalam mendidik tidak hanya mampu untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan yang diperolehnya, namun juga mampu

menerapkan dan menyampaikan bagaimana ia mengajarkan ilmunya tersebut

' E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, dan
Implementasi(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 15.

> Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan suatu analisis sosiologi tentang berbagai
problem pendidikan(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), hal. 46.




sehingga dapat dipraktikkan oleh penimba ilmu. Kompetensi sosial
merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh guru. Dalam hal
ini guru memiliki posisi yang strategis dalam pembelajaran dimana
bersentuhan langsung dengan siswa.’

Guru merupakan komponen yang utama dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Guru mempunyai tanggung jawab yang utama, karena langsung
berinteraksi dengan peserta didik dalam pelaksanaan proses belajar mengajar.
Tugas guru adalah mentransfer ilmu pengetahuan dan ketrampilan, juga
mengantarkan anak didiknya menjadi manusia yang mandiri, cerdas dan
berilmu pengetahuan yang beriman dan bertagwa kepada Allah Swt, sesuai
dengan bakat dan kemampuannya.”

Pendidikan merupakan suatu usaha mengubah tingkah laku yang
meliputi tiga aspek yaitu: Pertama, aspek kognitif meliputi perubahan dalam
segi penguasaan ilmu pengetahuan tersebut. Kedua, aspek afektif yaitu
meliputi perubahan-perubahan segi mental, perasaan dan kesadaran. Ketiga,
aspek psikomotorik yaitu meliputi perubahan dalam segi tindak bentuk
psikomotorik. Semua komponen dalam pendidikan mempunyai pengaruh
untuk meningkatkan mutu pendidikan salah satu komponen dalam pendidikan
yang sangat berperan adalah guru.5

Faktor yang menunjang terhadap kelangsungan pendidikan yaitu

dengan adanya guru yang berkualitas yang akan mengantarkan anak didiknya

* Masnur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), hal. 6.

* Zakiyah Daradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta : Bumi
Aksara, 1995), hal. 197.

° Ibid., hlm. 197.




menuju gerbang kesuksesan. Terlebih lagi ditengah lintasan perjalanan
zaman dengan teknologi yang semakin canggih dan segala perubahan serta
pergeseran nilai, sehingga potret pendidikan masa depan tercermin dari potret
guru yang berkualitas, dan gerak maju pendidikan berbanding lurus dengan
citra para guru ditengah masyarakat.®

Guru harus memiliki kelebihan dalam merealisasikan nilai spiritual,
emosional, moral, sosial, dan intelektual dalam pribadinya, serta memiliki
kelebihan dalam pemahaman ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai
dengan mata pelaj aran yang menjadi tanggung jawabnya.7

Di SMP Negeri 01 Wiradesa Kabupaten Pekalongan, dalam
pemebelajaran pendidikan Agama Islam seorang guru dituntut untuk lebih
aktif dan kreatif dalam proses belajar mengajar di kelas. Hal ini akan
membuat peserta didik lebih mencermati pelajaran yang sedang berlangsung
sehingga peserta didik tidak melakukan kegiatan lain kecuali belajar sesuai
materi yang sedang berlangsung dalam pembelajaran.®

Kompetensi Sosial adalah Kemampuan guru sebagai bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta
didik, sesama pendidik, tenaga pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau

wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.”

® Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007), him. 5.

7 E. Mulyasa, Standar kompetensi dan sertifikasi guru (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), hal. 174.

® Wawancara dengan Guru PAI SMP N 01 Wiradesa, Ibu Siti Kholifah, Senin, 02 Maret
2015

® Ibid.. hal 170.




Untuk menjadi guru yang memiliki kompetensi sosial, seorang guru
harus mendidik murid-muridnya, seorang guru harus bisa menjalin hubungan
dekat dengan anak didik, baik secara fisik maupun batin. Seorang guru harus
dapat membangun suasana yang menyenangkan di dalam kelas, dapat
berperan sebagai “orang tua kedua”, menjadi motivator, menjadi sahabat
dalam belajar, menjadi pribadi yang layak ditiru dan memberikan kasih
sayang pada peserta didik. Hal ini akan membangkitkan semangat peserta
didik untuk belajar. Sebab, tanpa adanya semangat, belajar adalah kegiatan
yang sangat menjenuhkan. "

Di SMP Negeri 01 Wiradesa Kabupaten Pekalongan terdapat 3 (tiga)
orang guru PAI, adapun kompetensi sosial guru PAI di SMP Negeri 01
Wiradesa Kabupaten Pekalongan yaitu selalu menjalin hubungan baik dengan
kepala sekolah, guru-guru, peserta didik dan masyarakat. Guru harus
mengetahui keadaan peserta didiknya, seperti mengetahui nama-nama peserta
didik, karakter, intelektual, motivasi untuk belajar, pergaulan dan keadaan
keluarga peserta didik. Semua itu dilakukan sebagai modal guru dalam
mengawasi peserta didik baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah."

Dari latar belakang diatas peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh
tentang “ Kompetensi Sosial Guru PAI di SMP Negeri 01 Wiradesa

Kabupaten Pekalongan .

65.

% Akhmad Muhaimin Azzet, Menjadi Guru Favorit, (Yogyakarta: Ar Ruzz, 201 1), him.

" Observasi dan wawancara dengan Guru PAT SMP N 01 Wiradesa, Ibu Siti Kholifah,

Senin, 02 Maret 2015.




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana Pemahaman Guru PAI di SMP Negeri 01 Wiradesa
Kabupaten Pekalongan mengenai konsep kompetensi sosial?

2. Bagaimana Kompetensi Sosial Guru PAI di SMP Negeri 01 Wiradesa
Kabupaten Pekalongan?

Adapun untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam
menafsirkan judul penelitian di atas, maka terlebih dahulu penulis akan
memberikan penegasan istilah yang dianggap penting agar dapat memberikan
gambaran yang jelas akan maksud judul tersebut.

Adapun definisi dari penegasan istilah dalam judul diatas adalah:

1. Kompetensi
Kompetensi berarti kewenangan untuk menentukan/memutuskan
sesuatu. 2
Pengertian dasar kompetensi (competency) yakni kemampuan atau
kecakapan."?
Kemampuan/kecakapan guru dalam hal ini merupakan kemampuan
seseorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara

bertanggung jawab dan layak.

12 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), him. 584.
3 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2001), hlm. 14.




2. Sosial

Sosial itu Dberkenaan dengan masyarakat, perlu adanya
komunikasi."*

Maksudnya adalah bahwa seseorang itu perlu berinteraksi dengan
yang lain senantiasa menjaga hubungan agar tetap berlangsung dalam
suasana kondusif.

3. Guru

Guru adalah orang yang pekerjaannya atau mata pencahariannya,
profesinya mengajar."

4. PAI (Pendidikan Agama Islam)

Pendidikan agama Islam adalah suatu kegiatan yang bertujuan
menghasilkan orang-orang beragama, dengan demikian pendidikan agama
perlu diarahkan ke arah pertumbuhan moral dan karakter.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka
tujuan penelitian ini adalah:
1) Untuk menegtahui pemahaman guru PAI di SMP Negeri 01 Wiradesa
Kabupaten Pekalongan mengenai konsep kompetensi sosial.
2) Untuk mengetahui kompetensi sosial guru PAI di SMP Negeri 01

Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

14 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), him. 855.
> Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesi (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), him. 288.




Menurut Abdul Mujib dalam bukunya yang berjudul Menjadi Guru
Profesional mengatakan bahwa jabatan guru memiliki banyak tugas, baik
yang terkait oleh dinas maupun luar dinas dalam bentuk pengabdian.
Tugas guru tidak hanya sebagai suatu profesi, tetapi juga sebagai suatu
tugas kemanusiaan dan kemasyarakatan.'®

Moh. Uzer Usman dalam bukunya yang berjudul Menjadi Guru
Profesional, mengatakan bahwa profesionalisme kerja guru adalah
kemampuan dan keahlian khusus yang dimiliki seorang guru dalam bidang
keguruan sehingga ia mampu melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai
guru dengan kemampuan maksimal, atau dengan kata lain guru profesional
adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki
pengalaman yang kaya di bidangnya. '’

Istilah kompetensi guru mempunyai banyak makna, dalam
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, dijelaskan bahwa “Kompetensi adalah seperangkat
pengetahuan, ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan

dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan”.'®
Kompetensi juga berarti sebagai pengetahuan, ketrampilan dan

nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan

bertindak. Pengertian kompetensi ini, jika di gabungkan dengan sebuah

him. 41.

1® Abdul Mujib, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006),

Y Moh. Uzer Usman, op. cit., him. 9.
'8 Masnur Muslich, op. cit,, him. 143,




profesi yaitu guru atau tenaga pengajar, maka guru mengandung arti
kemampuan seseorang guru dalam melaksanakan profesi keguruannya.
Pengertian kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan kemampuan
yahg harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara
tepat dan efektif.'

Namun, jika pengertian kompetensi guru tersebut dikaitkan dengan
Pendidikan Agama Islam yakni pendidikan yang sangat penting bagi
kehidupan manusia, terutama dalam mencapai ketrentaman batin dan
kesehatan mental pada umumnya. Agama Islam merupakan bimbingan
hidup yang paling baik, pencegah perbuatan munkar yang paling ampuh,
pengendali moral yang baik. Maka kompetensi guru Agama Islam adalah
kewenangan untuk menentukan Pendidikan Agama Islam yang akan di
ajarkan pada jenjang tertentu di sekolah tempat guru itu mengajar.”

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa kompetensi sosial
adalah merujuk pada kinerja seseorang dalam suatu pekerjaan yang bisa
dilihat dari pikiran, sikap, dan perilakunya. Kompetensi tidak hanya
mengandung pengetahuan, ketrampilan dan sikap, namun yang penting
adalah penerapan dari pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang
diperlukan tersebut dalam pekerjaan.

Selain literatur di atas, ada beberapa karya yang memiliki

kesamaan dengan tema skripsi ini, diantaranya:

¥ Kusnandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 52-55.

% Zakiyah Daradjat, Pendidikan Islam dalam keluarga dan sekolah (Jakarta: Ruhama,
1995), him. 95.
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Pertama, skripsi Siti Hannah yang begu&uL ;Eerrgaruh kompetensi
guru PAI terhadap prestasi belajar siswa : studi kasus di SMP 2 Wiradesa.
Mengemukakan bahwa dalam proses belajar mengajar yang baik, tugas
dan peran guru sangatlah menentukan kualitas baik atau buruknya suatu
proses belajar mengajar di sekolah. salah satunya adalah dengan
mengetahui kualifikasi kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru.
Karena kompetensi guru atau guru yang kompeten akan lebih mampu
mengelola kelasnya, sehingga peserta didik dapat belajar secara optimal
dan pada akhirnya prestasi belajarnya dapat tercapai dengan baik >*

Kedua, skripsi Nur Hayati yang berjudul “Respon Wali Murid
Terhadap Kompetensi Sosial Guru di SD Negeri 03 Purwoharjo Comal”
hasil penelitian menunjukan bahwa respon wali murid terhadap
kompetensi sosial guru di SD negeri 03 Purwoharjo Comal yakni bahwa
guru di SD Negeri 03 Purwoharjo Comal sudah memiliki kompetensi
sosial yang cukup baik. Strategi yang diterpakan dalam peningkatan
kompetensi sosial guru di SD Negeri 03 Purwoharjo Comal, antara lain:
mengikuti seminar pelatihan guru dan pendidikan, mengaktifkan guru
dalam kegiatan ekstrakulikuler, mengaktifkan guru dalam rapat sekolah,
serta melibatkan semua guru dalam kegiatan di sekolah. Problematika
yang terdapat dalam peningkatan kompetensi sosial guru di SD Negeri 03

Purwoharjo antara lain: watak atau tabiat dan kepribadian orang yang

?! Siti Hannah, Pengaruh kompetensi guru PAI terhadap prestasi belajar siswa : studi

kasus di SMP 2 Wiradesa, Skripsi Jurusan Tarbiyah PAT STAIN Pekalongan, 2007. Hal. 10-11.
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berbeda-berbeda, kurangnya komunikasi dan kerjasama antara guru dan
wali murid, kurangnya dana kegiatan, serta kesibukan wali murid.”?

Ketiga, skripsi Siti Juwaeriyah yang bejudul “Pengaruh
penggunaan Internet terhadap kompetensi sosial guru (Studi di SMK
Yapenda 1 kedungwuni)” hasil penelitiannya di jelaskan bahwa
kompetensi sosial sangat menunjang dalam proses pembelajaran
penggunaan media internet akan menunjang keberhasilan guru dalam
proses belajar mengajar.?

Adapun dalam penelitian yang dilakukan penulis meskipun sama-
sama mengangkat tema tentang kompetensi sosial guru, namun berbeda
dengan tiga penelitian tentang kompetensi sosial guru di atas yang sudah
penulis jelaskan sebelumnya. Dalam penelitian ini mengkaji tentang
bagaimana pemahaman guru mengenai konsep kompetensi sosial dan
kompetensi sosial guru PAI di SMP Negeri 01 Wiradesa Kabupaten
Pekalongan.

2. Kerangka berpikir

Seorang guru hendaknya mempunyai empat jenis kompetensi,
yaitu: kompetensi peadogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial,
dan kompetensi kepribadian.** Kompetensi merupakan suatu pengetahuan,
ketrampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang. Dengan

kompetensi tersebut, manusia melakukan perilaku-perilaku tertentu baik

*2 Nur Hayati, Respon Wali Murid Terhadap Kompetensi Sosial Guru Di SD Negeri 03
Purwoharjo Comal, Skripsi Jurusan Tarbiyah PAI STAIN Pekalongan, 2013. Hal. Vii.

 Siti Juwaeriyah, Pengaruh penggunaan internet terhadap kompetensi sosial guru (studi
di SMK Yapenda 1 Kedungwuni), Skripsi Jurusan Tarbiyah PAI STAIN Pekalongan, 2012. Hal.

* Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional (Jogjakarta: Ar-ruzz media, 2013), hal. 100.
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pada perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kemampuan-
kemampuan tersebut penting dimiliki seorang guru baik dalam proses
belajar mengajar ataupun dalam kehidupan sosial.

Kompetensi sosial guru merupakan kemampuan guru untuk
mampu memahami dirinya sebagai bagian dari masyarakat dan mampu
melaksanakan tugas sebagai anggota masyarakat dan warga Negara. Oleh
karena itu, diperlukan sejumlah kompetensi sosial yang perlu dimiliki guru
dalam berinteraksi dengan lingkungan masyarakat di tempat dia tinggal.

F. Metodologi Penelitian
Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan
pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-
pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi.25
1. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah proses yang diperlukan dalam

perencanaan dan pelaksanaan penelitian.

a. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini jenis pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang
analisisnya tidak menekankan pada data-data numerikal (angka) yang
diolah dengan metode statistika. Penelitian ini menekankan analisisnya

pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis

» Nana Syaodih Sukamandita, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), hal. 52.

~
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terhadap dinamika antara fenomena yang diamati dengan

menggunakan logika ilmiah.*®

b. Jenis Penelitian

Adapun jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research), karena merupakan penyelidikan mendalam mengenai unit
sosial sedemikan rupa, yang mana penelitian ini dilakukan dalam
kancah kehidupan yang sebenarnya, sehingga menghasilkan gambaran
yang terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial
tersebut.”’

Penelitian lapangan mempunyai tujuan untuk memecahkan
masalah-masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
melakukan field research akan dapat menentukan pengumpulan data
dan informasi tentang kompetensi sosial guru PAI di SMP Negeri 01
Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

2. Sumber Data
Sumber data yang diperoleh dalam kaitannya dengan penelitian ini
adalah sumber data primer dan sumber data sekunder.”®
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Guru PAI,

Kepala sekolah, Guru-guru, dan Peserta didik di SMP Negeri 01

Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

?® Qaifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal. 5.

*" Ibid.,hal. 8.

?® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktek(Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), him. 115,
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b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah Dokumen
dan buku penunjang lain yang relevan dengan pembahasan penelitian

ini.

3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data lengkap, tepat dan valid dalam penelitian
ini, maka penulis menggunakan beberapa macam metode pengumpulan
data yaitu:

a. Metode Observasi
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan kesecharian
manusia dengan menggunakan panca indra mata sebagai alat bantu
utamanya selain panca indra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut,
dan kulit. Karena itu, observasi adalah kemampuan seseorang
menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata
serta dipantau dengan panca indra lainnya.”” Metode observasi
dijadikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara sistematis
terhadap gejala yang tampak pada objek penulisan. Dalam penelitian
ini metode observasi digunakan untuk pengamatan langsung guna
untuk mendapatkan data kompetensi sosial guru PAI di SMP Negeri

01 Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

% Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007),
hal. 15
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b. Metode Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang,
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang
lainya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan
tertentu’® Wawancara mendalam dilakukan untuk mengetahui
pandangan sosial subyek penelitian.’' Teknik ini digunakan untuk
memperoleh data tentang kompetensi sosial guru PAI di SMP Negeri

01 Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

c. Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi yaitu suatu cara pengumpulan data yang
dilakukan dengan jalan meneliti bahan-bahan yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku,
raport, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan
sebagainya.”” Dalam kaitannya dengan metode ini, peneliti
berkeinginan untuk memperoleh data tentang letak geografis, sejarah
berdiri dan perkembanganya, visi dan misi, struktur organisasi,
struktur kurikulum sekolah, data guru, pegawai dan peserta didik,
sarana dan prasarana di SMP Negeri 01 Wiradesa Kabupaten

Pekalongan.

* Dedi Mulyana, Metodologi penelitian Kualitatif: Paradigma Baru IImu Komunikasi
dan Ilmu Sosial Lainnya (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 180.
31 .
1bid, hal. 187.

% Suharsimi Arikunto, op.cit., him. 136.
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4. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari data menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sistesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yan penting dan yang akan dipelajari, dan membuat

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.*”®

Untuk menganalisa data yang telah diperoleh dari hasil penelitian,
peneliti menggunakan tekhnik analisa deskriptif, yaitu metode yang
digunakan terhadap suatu data yang dikumpulkan, disusun, dijelaskan dan
sekaligus dianalisa.”® Bersifat menjelaskan atau menerangkan suatu
peristiwa. Hal ini sejalan dengan pendapat Suharsimi Arikunto :”Apabila
penelitian bermaksud mengetahui keadaan, sejauh mana dan sebagainya,

maka penelitiannya bersifat deskriptif. >’

Analisis data menurut Model Miles and Huberman dalam
penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung,
dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat
wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang

diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa

* Dedi Mulyana, op.cit. hal. 248.
** Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar metode Tekhnik (Bandung:
Tarsito, 1994), hlm. 25.

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1996) hlm.115.
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belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi,

sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel.*

Peneliti dalam menganalisis data ini menggunakan model Miles

and huberman, adapun langkah-langkahnya yaitu:

a. Reduksi data yang menyederhanakan data-data yang diperoleh.

b. Penyajian data yaitu pengumpulan semua data dan menganalisis
sehingga diperoleh data pembentukan karakter yang jelas.

c. Penarikan kesimpulan yaitu membuat kesimpulan dari data-data

penelitian, sehingga diperoleh kesimpulan yang pasti.”’

Untuk keabsahan data tersebut peneliti juga menggunakan teknik
triangulasi yaitu teknik membandingkan atau mengecek balik dengan
sesuatu yang berbeda. Dengan melakukan pengecekan terhadap hasil
observasi dengan wawancara dan membandingkan lagi dengan hasil

dokumentasi.

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk mempermudah dalam pembahasan masalah yang terdapat
dalam penyusunan skripsi ménjadi gambaran umum yang akan menjadi
pokok bahasan dalam menjelaskan, memahami, dan menelaah pembahasan

yang akan dikaji, maka disusun sistematika sebagai berikut:

36

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatifdan R & D, Cetakan ke-4,
(Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 246.

¥ Emzir, Metodologi penelitian kualitatif Analisis data (Jakarta: Rajawali Press, 2014),
hal. 129.
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Bab I Merupakan bagian terdepan yang membicarakan kerangka dasar
yang dijadikan landasan dalam penulisan dan pembahasan skripsi, yang
meliputi: latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan
skripsi.

Bab II Merupakan landasan teori yang menguraikan sekilas tentang
Kompetensi sosial dan Guru PAIL kompetensi sosial meliputi pengertian
Kompetensi sosial, ruang lingkup kompetensi sosial dan pentingnya
kompetensi sosial. Selanjutnya Guru PAI yang meliputi pengertian guru PAI,
syarat, tugas dan tanggung jawab Guru PAL

Bab III Merupakan gambaran umum lokasi yang dijadikan tempat
penelitian. Dalam penelitian ini tempatnya adalah SMP Negeri 01 Wiradesa
Kabupaten Pekalongan. Gambaran umum tersebut meliputi: letak geografis,
sejarah berdiri dan perkembanganya, visi misi dan tujuan, struktur organisasi,
keadaan guru, pegawai dan siswa, keadaan sarana prasarana dan kompetensi
sosial guru PAI di SMP Negeri 01 Wiradesa Kabupaten Pekalongan yang
meliputi konsep pemahaman dan kompetensi sosial.

Bab IV Merupakan analisis data tentang pemahaman konsep dan
kompetensi sosial guru PAI di SMP Negeri 01 Wiradesa Kabupaten
Pekalongan.

Bab V Berisi : Penutup, meliputi kesimpulan dan saran.

Bagian akhir dalam bagian ini terdiri dari: Daftar pustaka, lampiran-

lampiran serta daftar riwayat hidup penulis.




BABY

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai “kompetensi
sosial guru PAI di SMP Negeri 01 Wiradesa Kabupaten Pekalongan” maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Ketiga guru PAI SMP Negeri 01 Wiradesa memahan;i denga.r\i baik
mengenai  konsep kompetensi sosial sesuai dengan undang-undang guru
dan dosen. Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga
responden yaitu guru PAI SMP Negeri 01 Wiradesa, bahwa yang di
maksud dengan kompetensi sosial yaitu kemampuan guru dalam
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sekolah
yaitu berkomunikasi dengan peserta didik dan sesama pendidik, serta
kemampuan guru dalam bermasyarakat.

2. Dengan menggunakan indikator kompetensi sosial guru menurut peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2007
tentang Standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru, dapat
diketahui bahwa semua indikator dapat dilaksanakan dengan baik, berikut
penulis uraikan dari analisa perindikator. Adapun rincian per indikatornya
yaitu sebagai berikut:

a) Dalam indikator 1 (Bersikap inkluisif, bertindak objektif, serta tidak

diskriminatif), Guru dalam bersikap dengan peserta didik ataupun

80




b)

d)
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sesama pendidik, guru sudah bersikap inkluisif, dan dalam
memberikan penilaian terhadap hasil belajar siswa, guru sudah
bersikap objektif sertadengan peserta didik guru tidak besikap
disriminatif.

Dalam indikator 2 (Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun).
Dalam berkomunikasi guru sudah berupaya untuk membangun
komunikasi yang efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua dan masyarakat sekitar, hanya saja belum
terjalin komunikasi yang intens antara pendidik dan semua orang tua
wali peserta didik.

Dalam indikator 3 (Beradaptasi ditempat tugas di seluruh wilayah
Republik Indonesia). Dalam beradaptasi ditempat tugas guru tidak
mengalami kendala ataupun kesulitan yang berarti. Selain itu guru juga
berperan aktif dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan
masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa guru mampu beradaptasi
dengan lingkungan ditempat ia bertugas.

Dalam indikator 4 (Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri
dan profesi lain). Guru dapat berkomunikasi baik dengan komunitas

profesi sendiri maupun profesi lain.




B. Saran
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1. Kepada Kepala Sekolah

a.

Kepala sekolah selaku penanggung jawab akademik, hendaknya selalu
mengawasi selalu mengawasi pelaksanaan pembelajaran dikelas dan
terus berupaya meningkatkan kompetensi sosial guru, khususnya guru
PAI, guna mempertahankan dan meningkatkan kualitas siswa serta
kualitas pendidikan di sekolah tersebut. Terkait dengan usaha
peningkatan kompetensi sosial guru khususnya guru PAI hendaknya

dilaksanakan secara sistematis dan berkelanjutan.

2. Kepada Guru

a.

Guru hendaknya dapat menjalin komunikasi yang lebih baik lagi
dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain dalam bentuk lisan
maupun tulisan. Serta meningkatkan dan mengembangkan kompetensi
sosial secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Guru hendaknya selalu meningkatkan profesionalisme kerjanya secara
terus menerus dengan cara mencari dan menggali ilmu pengetahuan

terutama yang berhubungan dengan tugas yang di embannya.

3. Kepada Siswa

a.

Hendaknya para siswa lebih tekun dan bersemangat dalam
melaksanakan proses pembelajaran di sekolah, dan juga lebih
meningkatkan kedisiplinan diri dan berfikir kedepan dalam kaitannya

dengan pembelajaran di sekolah.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara Kepada Kepala Sekolah

L.
2

Bagaimana menurut Bapak mengenai Kompetensi Sosial guru PAI?

Bagaimana upaya yang di lakukan pihak sekolah dalam meningkatkan kompetensi
sosial guru?

Kendala apa yang dihadapi dalam meningkatkan kompetensi sosial guru?

Faktor apa saja yang mendukung dalam mengembangkan kompetensi sosial?

B. Wawancara Kepada Guru PAI

1.
2.
3.

10.
11.

12.
13.

14.

Bagaimana konsep dasar kompetensi sosial menurut Bapak atau Ibu?

Apa saja unsur-unsur dalam kompetensi sosial menurut Bapak atau Ibu?

Bagaimana cara Bapak atau Ibu guru dalam membangun komunikasi dengan sesama
pendidik dan tenaga pendidik?

Bagaimana cara Bapak atau Ibu guru berkomunikasi dengan Peserta didik?

Kendala apa yang di hadapi bapak atau ibu guru saat berkomunikasi dengan peserta
didik dalam pembelajaran?

Bagaimana cara bapak atau Ibu guru dalam memahami peserta didik yang memiliki
kebergaman jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, serta latar belakang keluarga dan
status sosial ekonomi?

Bagaimana Bapak atau Ibu guru beradaptasi dengan masyarakat sekitar di tempat
Bapak atau Ibu bertugas (Sekolah)?

Kendala apa saja yang Bapak atau Ibu guru temui pada saat beradaptasi di tempat
tugas (Sekolah)?

Seringkah Bapak atau Ibu guru menerima kritik dari sesama pendidik, tenaga
pendidik atau peserta didik? Lalu, bagaimana cara bapak atau ibu menanggapi
kritikan tersebut?

Selain sebagai guru PAI, Peran apa yang Bapak atau Ibu guru ikuti di sekolah?
Apakah Bapak atau Ibu selalu ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang diadakan di
sekolah?

Peran Bapak atau Ibu guru di masyarakat tempat Bapak atau Ibu guru tinggal?

Apakah Bapak atau Ibu guru terlibat dalam berbagai lembaga Kemasyarakatan di
daerah Bapak atau Ibu tinggal?

Lembaga apa yang Bapak atau Ibu ikuti?




15. Jabatan apa yang Bapak atau Ibu Pegang dalam lembaga tersebut?

16. Upaya apa yang dilakukan Bapak atau Ibu guru untuk meningkatkan kompetensi

sosial?

C. Wawancara Kepada Guru-Guru

1.

Apa yang Bapak atau Ibu guru Ketahui tentang Guru-guru PAI baik hubungan dengan
guru-guru, kepala sekolah, karyawan, siswa dan masyarakat?

Apakah kerjasama yang terjalin antara kepala sekolah dengan guru, guru dengan guru
dll sudah kompak dan selalu bekerjasama dengan baik?

Menurut bapak atau ibu bagaimana cara mengajar guru PAI, apakah sudah bagus
baik dalam penerapan metode belajar dan cara penyampaian materi?

Ketika terjadi permasalahan di sekolah baik tentang keluhan dari guru dalam
mengajar, tugas karyawan, siswa yang kurang bersemangat dalam belajar dan
hubungan dengan orang tua wali, apakah guru PAI selalu merespon dan berusaha
mencari solusi bersama dengan guru-guru lain?

Menurut bapak atau ibu apakah guru PAI dapat dikatakan sebagai guru panutan atau
teladan di sekolah?

D. Wawancara dengan Peserta didik

L

Bagaimana Sifat dari Guru-guru PAI?

2. Bagaimana komunikasi guru PAI dengan Siswa di dalam kelas?
3.
4

Apakah di luar jam pelajaran guru PAI sering mengajak berkomunikasi?

. Apakah guru PAI selalu ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang diadakan di sekolah?




TRANSKIP WAWANCARA

Tanggal Wawancara : 13 April 2015

Pukul

Nama Informan

:09.30 WIB

: Darsono, S.Pd., M. Pd. (Kepala Sekolah SMP N 01 Wiradesa)

Tempat : Ruang Kepala Sekolah
Baris | Pelaku Hasil Wawancara
1 P Assalamu’alaikum Wr.Wb., Pak
I Wa’alaikum salam Wr.Wb
3 P Bagaimana kabarnya Pak?
| I Alhamdulillah baik mbak.
5 P Saya mau bertanya-tanya mengenai Kompetensi sosial guru
PAI di SMP Negeri 01 Wiradesa Kabupaten Pekalongan?
I Oh, iya mbak silahkan.
8 P Bagaimana menurut bapak mengenai kompetensi sosial guru?
1 Kompetensi sosial yaitu guru yang mampu menempatkan diri
dilingkungan  sekolah maupun dilingkungan tempat
tinggalnya. Dilingkungan sekolah guru harus tanggap
terhadap apa yang terjadi disekolah. Ketika disekolah, guru
menjadi orang tua kedua bagi siswanya, sedangkan
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22

27

31

dilingkungan masyarakat guru mampu menempatkan diri
dalam berbagai kegiatan sosial yang ada di masyarakat.
Bagaimana upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam
meningkatkan kompetensi sosial guru?

Berusaha untuk selalu menjalin komunikasi dengan peserta
didik yang lebih baik lagi, mengembangkan kecerdasan
sosial, serta mengikut sertakan guru-guru dalam pelatihan
berkaitan dengan kompetensi sosial guru, dan beradaptasi di
tempat bertugas.

Kendala apa yang dihadapi dalam meningkatkan kompetensi
sosial guru?

Masalah sarana dan prasarana yang kurang mendukung, dan
kurangnya pelatihan-pelatihan guru terutama yang berkaitan
dengan kompetensi sosial guru.

Faktor apa saja yang mendukung dalam mengembangkan
kompetensi sosial?

Meningkatkan sarana dan prasarana yang mendukung, sering
mengadakan pelatihan-pelatihan guru, dan kenaikan gaji
guru.

Saya rasa cukup Pak untuk wawancaranya, Terima Kasih

Pak.




Iya mbak sama-sama.
Saya pamit dulu Pak, Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Wa’alaikumsalam Wr.Wb.




TRANSKIP WAWANCARA

Tanggal Wawancara : 14 April 2015

Pukul :09.00 WIB
Nama Informan : Sit1 Kholifah, M. Ag. (Guru PAI kelas VIII SMP Negeri 01
Wiradesa)
Tempat : Ruang Guru
Baris | Pelaku Hasil Wawancara
1 P Assalamu’alaikum Wr.Wb., Buk
I Wa’alaikumsalam Wr.Wb
8 P Bagaimana kabarnya Bu Khol?
I Alhamdulillah baik mbak,
5 P Buk, saya ingin bertanya-tanya mengenai kompetensi sosial
guru PAI sama ibu?
I Oh, iya mbak silahkan.
8 P Menurut Bapak atau Ibu bagaimana konsep dasar kompetensi
sosial?
I Kompetensi sosial Adalah kemampuan guru dalam
menyesuaikan diri kepada tuntutan kerja dan lingkungan
sekitarnya.
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Apa saja unsur-unsur dalam kompetensi sosial menurut bapak
atau ibu?

Unsur-unsur dalam kompetensi Sosial yaitu Dapat
berkomunikasi baik secara lisan, tulisan bahkan isyarat,
Dapat menggunakan tehnologi komunikasi dan informasi,
Dapat bergaul dengan peserta didik, sesama pendidik dan
tenaga kependidikan serta orang tua/ wali siswa, dan Dapat
bergaul secara santun sesuai norma agama dan norma budaya.
Bagaimana cara bapak atau ibu guru dalam membangun
komunikasi dengan sesama pendidik dan tenaga pendidik?
Yaitu dengan cara Melakukan kerjasama yang baik,
Membangun komunikasi yang harmonis, Menghargai
perbedaan pendapat, danDapat mengendalikan diri.
Bagaimana cara Bapak atau Ibu guru berkomunikasi dengan
Peserta didik?

Berkomunikasi dengan peserta didik yaitu dengan cara :
Dapat menciptakan suasana belajar yang nyaman dan
menyenangkan, Dapat mengembangkan kompetensi siswa,
Dapat memberikan pengalaman belajar kepada siswa
sehingga berkesan dan dapat diterapkan di lingkungannya.

Kendala apa yang di hadapi bapak atau ibu guru saat
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49

52

berkomunikasi dengan peserta didik dalam pembelajaran?
Kendala yang dihadapi yaitu Terbatas hanya pada pertemuan
Jjam belajar sehingga kurang perhatian, Kurangnya motivasi
siswa, seperti memberikan pujian atas hasil kerja siswa
schingga timbul rasa kepercayaan diri, dan Kurang ada
kerjasama dengan orang tua.

Bagaimana cara bapak atau Ibu guru dalam memahami
peserta didik yang memiliki kebergaman jenis kelamin,
agama, ras, kondisi fisik, serta latar belakang keluarga dan
status sosial ekonomi?

Cara memahaminya dengan berusaha memperlakukan mereka
dengan adil tidak berlaku diskriminatif, seperti mereka yang
beragama selain Islam diberikan kebebasan ketika pelajaran
PAI untuk boleh di dalam kelas atau di luar kelas dengan
konsekuensi belajar mata pelajaran lain di luar kelas.
Bagaimana Bapak atau Ibu guru beradaptasi dengan
masyarakat sekitar di tempat Bapak atau Ibu bertugas?
Dengan cara: menjalin hubungan yang baik dan harmonis.
Kendala apa saja yang Bapak atau Ibu guru temui pada saat
beradaptasi di tempat tugas?

Kendalanya yaitu perbedaan pendapat karena jenjang usia,
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71

adanya sifat egoisme pribadi, adanya kepentingan pribadi.
Seringkah Bapak atau Ibu guru menerima kritik dari sesama
pendidik, tenaga pendidik atau peserta didik? Lalu,
bagaimana cara bapak atau ibu menanggapi  kritikan
tersebut?

Iya sering mbak, ya ditanggapi dengan baik, dan berusaha
untuk memperbaiki diri, meskipun kadang belum maksimal.
Selain sebagai guru PAI, Peran apa yang Bapak atau Ibu guru
ikuti di sekolah?

Sesuai tugas guru, selain guru mapel peran guru yang lain
adalah pendidik dimana peran pendidik ini sangat penting
yaitu mampu merubah sikap atau perilaku peserta didik dari
yang tidak baik menjadi baik atau dari yang tidak tahu
menjadi tahu. Dibandingkan dengan guru menurut saya guru
yang utama adalah mentransfer ilmu ke peserta didik.
Sedangkan pendidik perannya lebih komplit.

Apakah Bapak atau Ibu selalu ikut berpartisipasi dalam
kegiatan yang diadakan di sekolah?

Iya mbak, apalagi kegiatan yang berkaitan dengan keagamaan
guru PAI harus selalu ikut berpartisipasi dalam kegiatan

tersebut.
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91

94

Peran Bapak atau Ibu guru di masyarakat tempat Bapak atau
Ibu guru tinggal?

Peran dalam masyarakat adalah berusaha menjadi warga
masyarakat yang baik dengan menjaga keharmonisan dan
menjalin komunikasi yang baik.

Apakah Bapak atau Ibu guru terlibat dalam berbagai lembaga
Kemasyarakatan di daerah Bapak atau Ibu tinggal?
Keterlibatan di tempat tinggal pada lembaga rukun warga dan
rukun tetangga.

Lembaga apa yang Bapak atau Ibu ikuti?

Mengikuti kegiatan dalam rukun tetangga sama rukun warga
aja mbak.

Jabatan apa yang Bapak atau Ibu Pegang dalam lembaga
tersebut?

Hanya sebagai anggota saja.

Upaya apa yang dilakukan Bapak atau Ibu guru untuk
meningkatkan kompetensi sosial?

Berusaha menjadi warga social yang baik.

Baik buk, saya rasa cukup untuk wawancaranya, Terima

Kasih buk.

Iya mbak sama-sama.
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Saya pamit dulu Buk, Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Iya mbak, Wa’alaikum salam Wr.Wb.




TRANSKIP WAWANCARA

Tanggal Wawancara : 17 April 2015

Pukul

Nama Informan

:09.30 WIB

: Nur Baeti, S. Pd I. (Guru PAI kelas VII SMP Negeri 01

Wiradesa)
Tempat : Rumah Ibu Nur Baeti
Baris | Pelaku Hasil Wawancara
1 P Assalamu’alaikum Wr.Wb., Buk
I Wa’alaikumsalam Wr. Wb
3 P Bagaimana Bu Baeti kabarnya?
| Alhamdulillah baik mbak,
5 P Buk, saya mau bertanya mengenai kompetensi sosial guru
PAI sama ibu?
I Oh, iya mba silahkan.
8 P Menurut Ibu bagaimana konsep dasar kompetensi sosial?

I Kompetensi sosial yaitu kemampuan atau kecakapan seorang
guru dalam berkomunikasi ataupun bersosialisasi dengan
semua kalangan dan lapisan masyarkat.

12 P Apa saja unsur-unsur dalam kompetensi sosial menurut bapak
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29

atau ibu?

Unsur dari komepetensi sosial yaitu Bertindak objektif serta
tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin,agama,
ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial
ekonomi, Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan
masyarakat, Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh
wilayah Republik Indonesia yang memiliki keragaman sosial
budaya, Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan
profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.
Bagaimana cara bapak atau ibu guru dalam membangun
komunikasi dengan sesama pendidik dan tenaga pendidik?
Dengan cara Membangun komunikasi yang harmonis,
Melakukan kerjasama yang baik, dan Menghargai perbedaan
pendapat.

Bagaimana cara Bapak atau Ibu guru berkomunikasi dengan
Peserta didik?

Berkomunikasi dengan peserta didik yaitu dengan cara dapat
menciptakan  suasana belajar yang nyaman dan
menyenangkan, Dapat memberikan pengalaman belajar

kepada siswa sehingga berkesan dan dapat diterapkan di
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56

lingkungannya.

Kendala apa yang di hadapi bapak atau ibu guru saat
berkomunikasi dengan peserta didik dalam pembelajaran?
Kendala yang dihadapi yaitu Kurang hafal nama-nama
peserta didik selain itu juga terbatas hanya pada pertemuan
Jam belajar sehingga kurang perhatian.

Bagaimana cara bapak atau Ibu guru dalam memahami
peserta didik yang memiliki kebergaman jenis kelamin,
agama, ras, kondisi fisik, serta latar belakang keluarga dan
status sosial ekonomi?

Terhadap semua peserta didik kami selalu bersikap sama rata,
tidak ada bedanya. Adapun dengan siswa yang tingkat
kepandaianya kurang, terhadap siswa yang berlatar belakang
ekonomi keluarganya kurang mampu juga perlu mendapat
perhatian yang serius, kami sadar bahwa yang berhak
mendapatkan  pendidikan bukan hanya orang yang
berkecukupan saja. Maka dari itu upaya yang bisa kami
lakukan dengan memberikan bantuan berupa beasiswa tidak
mampu, dan bagi siswa yang berprestasi kami juga
memberikan beasiswa prestasi.

Bagaimana Bapak atau Ibu guru beradaptasi dengan
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masyarakat sekitar di tempat Bapak atau Ibu bertugas?
Dengan menjalin hubungan ataupun komunikasi yang baik
dan harmonis.

Kendala apa saja yang Bapak atau Ibu guru temui pada saat
beradaptasi di tempat tugas?

Kendalanya yaitu adanya sifat egoisme pribadi dan perbedaan
pendapat.

Seringkah Bapak atau Ibu guru menerima kritik dari sesama
pendidik, tenaga pendidik atau peserta didik? Lalu,
bagaimana cara bapak atau ibu menanggapi  kritikan
tersebut?

Alhamdulillah enggak begitu sering mbak, ya ditanggapi
dengan baik, dan berusaha untuk memperbaiki diri.

Selain sebagai guru PAI, Peran apa yang Bapak atau Ibu guru
ikuti di sekolah?

Perannya sebagai guru PAI sama wali kelas aja mba.

Apakah Bapak atau Ibu selalu ikut berpartisipasi dalam
kegiatan yang diadakan di sekolah?

Iya mbak, InsyaAllah selalu ikut berpartisipasi.

Peran Ibu guru di masyarakat tempat Ibu guru tinggal?

Peran dalam masyarakat dengan menjadi anggota rukun
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tetangga dan rukun warga yang baik.

Apakah Bapak atau Ibu guru terlibat dalam berbagai lembaga
Kemasyarakatan di daerah Ibu tinggal?

Iya mbak

Lembaga apa yang Ibu ikuti?

Mengikuti kegiatan dalam rukun tetangga sama rukun warga
aja mbak, seperti mengikuti POSYANDU, PKK dan tahlil
maupun barzanji.

Jabatan apa yang Bapak atau Ibu Pegang dalam lembaga
tersebut?

Hanya sebagai anggota saja mbak.

Upaya apa yang dilakukan Bapak atau Ibu guru untuk
meningkatkan kompetensi sosial?

Berusaha untuk menjadi warga masyarakt yang baik.

Saya rasa cukup buk untuk wawancaranya, Terima Kasih ya
buk.

Iya mbak sama-sama.

Saya pamit dulu Buk, Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Iya mbak, Wa’alaikumsalam Wr.Wb.




TRANSKIP WAWANCARA

Tanggal Wawancara : 15 April 2015

Pukul :10.30 WIB
Nama Informan : Mochammad Aminuddin, S. Ag. (Guru PAI kelas IX SMP N
01 Wiradesa)
Tempat : Ruang Guru
Baris | Pelaku Hasil Wawancara
1 P Assalamu’alaikum Wr.Wb., Pak Amin
I Wa’alaikumsalam Wr.Wb mbak
3 P Bagaimana Pak amin kabarnya?
I Alhamdulillah baik mbak,
5 P Pak, saya ingin bertanya-tanya sama bapak mengenai
kompetensi sosial guru PAI?
I Oh, iya mbak silahkan.
8 P Menurut Pak amin bagaimana konsep dasar kompetensi
sosial?
| Kompetensi sosial merupakan kemampuan dan perilaku yang
harus dimiliki oleh seorang guru yang kaitanya dengan
bidang sosial kemasyarakatan yang dapat menunjang tugas
keprofesionalannya sebagai seorang guru.
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Apa saja unsur-unsur dalam kompetensi sosial menurut
bapak?

Sebagai seorang pendidik dan sekaligus sebagai warga
masyarakat, kompetensi sosial guru dapat tercermin melalui
beberapa konsep yaitu interaksi guru dengan siswa, interaksi
guru dengan kepala sekolah, interaksi guru dengan rekan
kerja, interaksi guru dengan orangtua siswa, dan interaksi
guru dengan masyarakat.

Bagaimana cara bapak guru dalam membangun komunikasi
dengan sesama pendidik dan tenaga pendidik?

Dengan cara Membangun komunikasi yang baik dan
harmonis, serta melakukan kerjasama yang baik seperti
menjadi tempat mengadu oleh sesama kawan sekerja baik di
bidang akademis ataupun social, dan dapat diajak berbicara
mengenai berbagai kesulitan yang di hadapi guru lain baik di
bidang akademis ataupun sosial

Bagaimana cara bapak guru berkomunikasi dengan Peserta
didik?

Berkomunikasi dengan peserta didik yaitu dengan cara dapat
menciptakan  suasana  belajar yang nyaman dan

menyenangkan, Dapat memberikan pengalaman belajar
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kepada siswa sehingga berkesan dan dapat diterapkan di
lingkungannya.

Kendala apa yang di hadapi bapak atau ibu guru saat
berkomunikasi dengan peserta didik dalam pembelajaran?
Kendala yang dihadapi yaitu tidak begitu hafal nama-nama
peserta didik, dan selain itu juga terbatas hanya pada
pertemuan jam belajar sehingga kurang perhatian.

Bagaimana cara bapak atau Ibu guru dalam memahami
peserta didik yang memiliki kebergaman jenis kelamin,
agama, ras, kondisi fisik, serta latar belakang keluarga dan
status sosial ekonomi?

Terhadap semua peserta didik kami selalu bersikap sama rata,
tidak ada bedanya. Adapun dengan siswa yang tingkat
kepandaianya kurang, terhadap siswa yang berlatar belakang
ekonomi keluarganya kurang mampu juga perlu mendapat
perhatian yang serius, kami sadar bahwa yang berhak
mendapatkan  pendidikan bukan hanya orang yang
berkecukupan saja. Maka dari itu upaya yang bisa kami
lakukan dengan memberikan bantuan berupa beasiswa tidak
mampu, dan bagi siswa yang berprestasi kami juga

memberikan beasiswa prestasi.
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Bagaimana Bapak atau Ibu guru beradaptasi dengan
masyarakat sekitar di tempat Bapak atau Ibu bertugas?
Dengan menjalin hubungan ataupun komunikasi yang baik
dan harmonis.

Kendala apa saja yang Bapak atau Ibu guru temui pada saat
beradaptasi di tempat tugas?

Kendalanya yaitu adanya sifat egoisme pribadi dan perbedaan
pendapat.

Seringkah Bapak atau Ibu guru menerima kritik dari sesama
pendidik, tenaga pendidik atau peserta didik? Lalu,
bagaimana cara bapak atau ibu menanggapi  kritikan
tersebut?

Alhamdulillah enggak begitu sering mbak, ya ditanggapi
dengan baik, dan berusaha untuk memperbaiki diri.

Selain sebagai guru PAI, Peran apa yang Bapak atau Ibu guru
ikuti di sekolah?

Perannya sebagai guru PAI sama wali kelas aja mba.

Apakah Bapak atau Ibu selalu ikut berpartisipasi dalam
kegiatan yang diadakan di sekolah?

Iya mbak, InsyaAllah selalu ikut berpartisipasi.

Peran Ibu guru di masyarakat tempat Ibu guru tinggal?
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Peran dalam masyarakat dengan menjadi anggota rukun
tetangga dan rukun warga yang baik.

Apakah Bapak atau Ibu guru terlibat dalam berbagai lembaga
Kemasyarakatan di daerah Ibu tinggal?

Iya mbak

Lembaga apa yang Ibu ikuti?

Mengikuti kegiatan dalam rukun tetangga sama rukun warga
aja mbak, seperti mengikuti kegiatan yasinan maupun tahlil.
Jabatan apa yang Bapak atau Ibu Pegang dalam lembaga
tersebut?

Hanya sebagai anggota saja mbak.

Upaya apa yang dilakukan Bapak atau Ibu guru untuk
meningkatkan kompetensi sosial?

Berusaha untuk menjadi warga masyarakt yang baik.

Saya rasa cukup buk untuk wawancaranya, Terima Kasih ya
buk.

Iya mbak sama-sama.

Saya pamit dulu Buk, Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Iya mbak, Wa’alaikum salam Wr.Wb.




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

I.  IDENTITAS DIRI

Nama : FINA HIMMATUL KHUSNA

Tempat / Tanggal lahir : Pekalongan, 16 Oktober 1993

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat : JI. Merpati Gg. Belimbing RT. 20 RW. 04 Kel. Bener

Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan

II. IDENTITAS ORANG TUA

Nama Ayah : Hamid Ibrahim

Agama : Islam

Pekerjaan : Karyawan swasta

Nama Ibu : Nur Akhifiyati

Agama : Islam

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Alamat : JI. Merpati Gg. Belimbing RT. 20 RW. 04 Kel. Bener

Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan

OI.  RIWAYAT PENDIDIKAN

SD/MI : SD Muhammadiyah 01 Pencongan Lulus Tahun 2005
SMP/MTs : MTs S Simbang Kulon II Lulus Tahun 2008
SMA/MA/SMK : MA Salafiyah Simbang Kulon Lulus Tahun 2011

Perguruan Tinggi : STAIN Pekalongan Lulus Tahun 2015
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